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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi tantangan penguatan karakter religius mahasiswa di era digital,
seperti godaan media sosial, budaya materialistik, dan kurangnya integrasi pendidikan formal
dengan nilai keagamaan. Misi STIT At-Taqwa Ciparay (Mutadayyin, Mufakkir, Mujaddid)
dan STAI Yamisa Soreang (unggul berbasis nilai pesantren) memerlukan pendekatan inovatif
untuk menghasilkan mahasiswa cerdas intelektual dan kuat spiritual. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi dan mendeskripsikan tujuan, program, proses, faktor pendukung dan
penghambat, evaluasi, serta dampak penguatan karakter religius ~mahasiswa
melalui YouTube konten keagamaan, pesantren mahasiswa, dan tahfidz Al-Qur’an di kedua
institusi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus komparatif.
Pengumpulan data via observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Analisis induktif melalui reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk temuan
mendalam. Hasil penelitian: 1) Tujuan membentuk mahasiswa beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, dan integritas spiritual di era digital. 2) Program meliputi literasi digital Islami
via YouTube, pesantren mahasiswa (shalat berjamaah, kajian
kitab, muhadharah, amaliyah ibadah, pembinaan akhlak), dan tahfidz Al-
Qur’an (tahsin dan tahfidz). 3) Proses melalui pembiasaan rutin, refleksi, dan internalisasi nilai
Islam dalam kegiatan kampus. 4) Faktor pendukung: dukungan pimpinan, kompetensi dosen,
partisipasi mahasiswa, lingkungan kondusif. Penghambat: keterbatasan teknologi, variasi latar
belakang mahasiswa, pengawasan konten, globalisasi. 5) Evaluasi via monitoring, observasi,
refleksi mandiri, dinyatakan naratif kualitatif dan dokumentasi. 6) Dampak: peningkatan
kedisiplinan ibadah, kesabaran, empati, dan pengamalan nilai Islam dalam kehidupan
akademik-sosial. 7) Gagasan: Model Integratif Penguatan Karakter Religius Mahasiswa
(MIPKRM) yang harmonis menggabungkan media digital, pesantren, dan hafalan Al-Qur’an.

Katakunci: Karakter Religius, Mahasiswa, Media Sosial Youtube, Konten Keagamaan, Pesa

ntren Mahasiswa, Tahfidz Al Qur’an.

Introduction
Penguatan karakter religius mahasiswa diperguruan tinggi atauinstitut atau universitas atau
pun sekolah tinggi akan dilandasi dan dipengaruhi oleh misi perguruan tinggi tersebut,
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yang peneliti lihatdan kaji dari perguruan tinggi atau sekolah tinggi itu berlatar belakangdari
misi, misi STIT At-

Taqwa Ciparay Bandung misalnya memilikimisi agar lulusanya meliliki kualifikasi mutadiyy
in, mufakkir,

dan mujaddid (3M). Begitupun STAI Yamisa Soreang Bandung misinyamenyiapkan sumber
daya manusia yang yang kompetitif, penelitimelihat dari misi kedua sekolah tinggi ada unsur
kesamaan misi untuksupaya lulusan 3M itu dan menyiapkan sumber daya manusia yang kom
petitif itu butuh cara salah satunya dengan penguatan karakterreligius mahasiswa, banyak car
a untuk melakukan penguatan karakterreligius mahasiswa, tapi yang peniliti gunakan melalui
3 cara yaitupenguatan karakter religius mahasiswa melalui penggunaan media sosial youtube
konten keagamaan, pesantren mahasiswa, tahfidzmahasiswa.

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakahbersifat verbal maupun non
verbal, yang merupakan bagian darimodifikasi tingkah laku anak. terhadap tingkah laku anak,
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (a
nak) atas perbuatannya sebagai suatu tindakanPenguatan adalah bentuk apresiasi yang dapat
diberikan kepadaseseorang atas apa yang telah dilakukannya.

Reinforcement ini adayang bersifat positif dan negatif.

Teori penguatan adalah prinsip psikologis yang menyatakan bahwaperilaku dibentuk oleh k
onsekuensinya, dan bahwa perilaku individudapat diubah melalui penguatan, hukuman,
dan penghilangan tindakanuntuk memperkuat atau mendorong sesuatu keadaan untuk diperku
at. Penguatan sesuatu yang memperkuat atau mendorong sesuatu sepertimendisilinkan dan
ibadah ritual pada anak. Pendidikan Agama Islam
(PAI) melalaui peran ibu untuk membentuk kemandirian anak menjadiimpian semua manusia
yang ingin menjalani bahtera rumah tangga.

Peran ibu menjadi penting karena ibu memiliki kewajiban mendidikpendidikan agama isla
m kepada anak. Kemandirian dapat di bentukkarena pembiasaan ibu di rumah kepada anak.
Ibu mendambakan anakyang baik dan soleh,

di saat yang sama anak juga menginginkan ibuyang bijak dan bertanggung jawab. Begitu juga
ayah pastimendambakan anak yang pintar dan berakhlak baik. Berangkat dariimpian-

impian tersebut, semua ibu sepakat menghendaki anakmenjadi pelipur lara dan penyejuk saat
kejenuhan datang menerpa.

Maka dari itu, wajar saja jika salah satu tujuan dari pendidikan agama islam membentuk kem
andirian anak.

Menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia dikutip (Ningsih,
2025) bahwa Penguatan pendidikan karakter adalahpendidikan disekolah atau dilembaga yan
g memperkuat karakterdengan menyesuaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam pancasilamelalui pembentukan transformasi, transmisi,
dan mengembangkanpotensi anak melalui proses etik spritual, estetik, lisensi dan numerisasi
serta kinestetik. Sedangkan nilai-nilai dalam pendidikankarakter yang bersumber pada
agama, pancasila, budaya,
dan tujuanpendidikan nasional terdiri dari beberapa unsur, yaitu: religius, jujur, toleransi, disi
plin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingintahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komun
ikatif, cinta damai, gemar membaca, pedulilingkungan, peduli sosial,
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dan tanggung jawab. Keberhasilanpenerapan penguatan karakter tergantung pada stackholder
sebagaipenggerak di lembaga. Penggerak yang dapat dipercaya dan

visioner maka dapat membawa perubahan akhlak yang nyata. Menjadi orang

yang dapat dipercaya dalam struktur kelembagaan berarti sekaliguspenggagas dari terbentukn
ya lembaga yang berkompeten.

Visioner berarti lembaga memiliki visi jauh ke depan tentang kualitas, kekhasan,

dan keunikan lembaga yang ia bangun.

Pengertian Karakter Religius Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ci
ri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarak
at, bangsa, maupun negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membu
at keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiapakibat dari keputusan yang ia buat. Pe
mbentukan karakter merupansalah satu tujuan pendidikan nasional (Kartika, 2025). Pasal
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003 menyatakan, bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalahmenge
mbangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian,
dan akhlak mulia (Aslan, 2025). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikutip (Mukarom,
2024) bahwa kata “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekertiyang membedakan seseorang dengan yang lain
dan watak. Karakterjuga dapat diartikan sebagai kepribadian atau akhlak. Kepribadianmerupa
kan ciri, karakteristik, atau sifat khas dalam diri seseorang. Karakter bisa terbentuk melalui li
ngkungan, misalnya lingkungankeluarga dan lingkungan sekolah pada
masa kecil ataupun bawaan darilahir

Manusia merupakan makhluk yang terbuka, bebas memilih maknadi dalam setiap situasi,
mengemban tanggung jawab atas setiapkeputusan,
yang hidup secara berkelanjutan, serta turut menyusun polahubungan antar sesama dan unggu
| multidimensional dengan berbagaikemungkinan. Manusia adalah makhluk yang mulia. Man
usiamerupakan makhluk yang mampu berpikir,
dan menusia merupakanmakhluk tiga dimensi (yang terdiri dari badan, ruh,
dan kemampuanberpikir/ akal).

Dari pengertian diatas bahwa manusia merupakan makhluk yang mempunyai akal, mampu
berpikir dan mampu mempertangungjawabkan atas setiap keputusan nya dapat dikaitkan den
gan penguatankarakter ini, seorang pendidik memang bertanggung jawab untukmembantu me
nguatkan karakter peserta didik, namun peserta didikmerupakan manusia yang bisa memilih k
eputusannya sendiri, jaditugas pendidik adalah mengarahkan peserta didik agar dapatmenguat
katkan karakter nya dengan sebaik-baiknya.

Istilah karakter kaitanya dengan media sosial dihubungkan dan dipertukarkan dengan istila
h etika, akhlak,
dan atau nilai dan berkaitandengan kekuatan moral, berkonotasi “positif” bukan netral.

Oleh karena itu Pendidikan karakter secara lebih luas dapat diartikansebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai budaya dan karakterbangsa pada diri peserta didik sehingga mereka m
emiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-

nilai tersebutdalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, dan warganegara

yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.
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Pendidikan Karakter merupakan harapan sebuah negara terhadapbangsanya, di mana
Pendidikan karakter akan melahirkan pesertadidik yang
sangat diharapkan, dimana peserta didik tersebut bisamengembangkan sikap kognitif, afektif,
dan psikomotoriknyasehingga peserta didik tersebut bisa bersaing nantinya ketika merekasud
ah tumbuh dewasa.

Allah Berfirman dalam Q.S Al-

Qolam (68) ayat 4 yang artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung.Keluhuran “akhlak™ menjadi salah satu modal Nabi Muhammad

saw sebelum ditahbiskan sebagai seorang Rasul panutan seluruh umatmanusia. Lebih luas lag
1, “khuluq” adalah kondisi batiniah bukanlahiriah. Perpektif, psikologi,

“khuluq” sama dengan “karakter” yaituperangai, sifat dasar yang khas; satu sif,at atau kualita
s yang tetapterus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untukmengidentifikasikan seor
ang pribadi.

Menurut (Umaroh, 2018) karakter merupakan suatu sistemkeyakinan dan kebiasaan yang d
apat membentuk sebuah tindakanpada individu. Karakter dibentuk oleh sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori ekologi Bronfen brenneryang mengatakan bahw
a perkembangan manusia dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya di sekitarnya Karakter t
ersebut diperkuatoleh hal-
hal yang dipelajari oleh individu melalui pengalaman denganorang disekitar,
media pembelajaran, teknologi, dan sebagainya.

Karakter sudah ada dalam diri setiap individu, namun karakter tidakdapat berkembang den
gan sendirinya.

Proses pembentukan karakterhal terpenting adalah bagaimana pendidikan mampu memberika
nkesadaran dari setiap peserta didik. Karakter religius merupakan salah satu yang ada dalam
nilai karakter.

Nilai religius menekankan pada karakter seseorang yang berhubungan dengan Tuhan. Namun
nilaireligius tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari terkaithubungan dengan manusia lainnya dan

juga lingkungan sekitarnya. Karakter religius merupakan karakter yang

sangat penting karenadapat mempengaruhi karakter lain.

Karakter religius yaitu watak, sikap, kepribadian, keinginanseseorang untuk taat dan patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya serta sikap toleran terhadap orang
lain dalam halpelaksanaan ibadah. Karakter religius dalam pembahasan ini adalahsikap pesert
a didik dalam hubungannya dengan pelaksanaan ibadah agamanya. “Siapa yang beriman kepa
da Allah dan hari akhir, makaucapkanlah yang baik-baik atau diam”. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Karakter religius berkaitan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan. Ajaran agama
Islam terdiri dari tiga komponen utama yang menjadibahasan yaitu: aqidah, akhlak dan figih.
Teknologi merupakan salahsatu faktor pendukung untuk penguatan karakter. Penggunaan me
dia sosial pada saat ini menjadi salah satu alat komunikasi yang seringdigunakan oleh individ
u. Bahkan melebih penggunaan komunikasisecara langsung dengan orang disekitarnya. Berda
sarkan data statistic tren internet dan media sosial tahun 2019 di
Indonesia menurutHootsuite pengguna media sosial pada rentang usia 13-

17 tahunsebanyak 15%, 18-24 tahun sebanyak 33%, 25-34 tahun sebanyak33%, 35-
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44 tahun sebanyak 12%, 45-54 tahun sebanyak 4,4%, 55-64% sebanyak 1,2%,
65 tahun sebanyak 2%.

Penggunaan media sosial selain menjadi alat komunikasi yang sering digunakan oleh indivi
du juga dapat digunakan sebagai media belajar siswa atau mahasiswa, seperti aplikasi YouTu
be, tiktok, brainly,
dan masih banyak lagi aplikasi yang dapat digunakan sebagaimedia belajar yang kekinian. Y
ouTube merupakan aplikasi yang banyak diguanakan para individu untuk media pembelajara
n, menonton ataupun untuk hiburan saja.

Media sosial adalah salah satubentuk dari berkembangnya teknologi komunikasi.

YouTube merupakan salah satu media sosial yang berjenis media

sharing, karena YouTube memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media dalam bentuk vide
o Content creator adalah kegiatan menyebarkaninformasi yang

di tranformasikan kedalam sebuah gambar, video, dan

tulisan atau disebut sebagai sebuah konten,

yang kemudian kontentersebut disebarkan melalui platform.

Media sosial yang
paling banyak digunakan adalah YouTube denganpresentase sebesar 88%, whatsapp sebesar
83%, facebook sebesar81%,
dan instagram sebesar 80%. Media sosial tersebut kemudianmempengaruhi pengembangan d
iri remaja khususnya penguatankarakter yang dimiliki.

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi YouTube memang banyak sekali minat penggunaanya.
Peneliti melakukansurvey pendahuluan untuk mengetahui untuk apa saja aplikasiYouTube di
gunakan oleh

para individu, hal ini digunakan penelitiuntuk mendapatkan bukti nyata permasalahan yang a
da,

dan dapatdijadikan sebagai acuan untuk pemanfaatan aplikasi YouTube sebagaimedia pembel
ajaran.

Strategi guru dalam menggunakan media
YouTube merupakanstrategi pengoptimalan pembelajaran di dalam kelas.Penggunaanmedia
YouTube akan sangat membantu guru dalam proses belajarmengajar. Sebab selain guru dapat
langsung menggunakan media YouTube
di dalam kelas, peserta didik juga bisa melanjutkanpembelajaran di rumah dengan melihat ke
mbali YouTube yang telahguru berikan di dalam kelas. Strategi penggunaan YouTube
yang dimaksud dalam penulisan ini adalah salah satu contoh model pembelajaran di dalam ke
las dalam mencapai tujuan pembelajaran.

YouTube sebagai platform baru yang dapat diakses menggunakaninternet menyebarkan ber
bagai inf,ormasi dan hiburan. Pada
era revolusi industri 4.0 ini YouTube telah memberikan dampakdigitalisasi positif,
pada aspek kehidupan masyarakat luas,

YouTube telah berhasil menyalurkan pesan dan menerima pesan tidak terkecualiuntuk para p
endakwah. Kehadiran platform

YouTube tidak hanyadimanf,aatkan sebagai sarana hiburan saja, namun saat ini telahdigunak
an sebagai sarana komunikasi dakwah dan

media pembelajaran. Untuk itu penulis bertujuan untuk menguraikanbagaimana cara untuk m
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engoptimalisasikan YouTube sebagai Media Dakwah Bagi Generasi Milenial. YouTube

juga sering digunakansebagai media dakwah, didukung dengan keadaan yang sedangmenghar
uskan masyarakat untuk tetap tinggal dirumah saja YouTube

sangat cocok dan rekomendasi digunakan untuk berdakwah.

Pesantren mahasiswa adalah lembaga pendidikan islam yang menyediakan program pendid
ikan dan pengajaran agama islam bagimahasiswa,seringkali dengan penekanan pada
moral keagamaan dan prilaku sehari hari.ini adalah adaptasi dari model pesantren tradisionaly
ang lebih fokus pada santri yang lebih muda,dan hal itu munculsebagai respon terhadap dina
mika zaman. Pesantren mahasiswamuncul untuk melengkapi model model pesantren yang su
dah adasebelumnya.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua yang terdapatdi beberapa negara
ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand Selatan.

Oleh karena itu, sejarah pesantren diakui memiliki andil yang besar dalam sejarah perjalanan
bangsa-

bangsa tersebut. Pesantrenberkembang dari masa ke masa. Secara konvensional, unsur-
unsurpesantren minimal terdiri atas kiyai, santri, pondok, masjid, kitab-kitab klasik.

Dalam perkembangan terakhir, ada dua fenomena yang patut dicatatdalam perkembangan s
istem pesantren. Fenomena pertama, pesantrenberadaptasi dengan tuntunan peradaban moder
n untukmempertahankan eksistensinya. Adaptasi ini dapat dilihat dari upayapesantren mendir
ikan perguruan tinggi dengan membuka program-
program studi selain ilmu keagamaan. Sedangkan fenomena kedua, sebagian proses dalam pe
ndidikan formal mengadopsi sistempendidikan pesantren.

Hal ini dilakukan karena pendidikan formal melihat beberapa keunggulan pada sistem pesantr
en ini.

STAI Yamisa Soreang adalah Sekolah Tinggi Agama Islam
yang berada di Soreang Kabupaten Bandung dan memiliki Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) "B", Hukum Ekonomi Sya'riah (HES) "B"
yang mempunyai visi terbentuknya program studi pendidikanagama islam yang unggul dan k
ompetitif, berbasis Nilai nilaipesantren indonesia pada tahun 2040,saya
garis bawahi berbasis nilainilai pesantren otomatis kan disini mahasiswa yang mempunyai nil
ainilai pesantren sama dengan STIT At-

Taqwa CiparayBandung, Terdapat Program Pesantren mahasiswa di waktu tertentudan
Program Tahfidz termasuk kedalam kurikulum mata kuliahkeunggulan pesantren yang
paling menonjol adalah kesederhanaandan kemandirian.

STIT At-

Taqwa Ciparay Bandung memilik misi agar lulusannyamemiliki kualifikasi Mutadayyin,
Mufakkir, dan Mujaddid (disingkat3M). Ketiga kualifikasi ini merupakan profile

ideal seorang Muslim untuk menjadi Khaira Ummah (QS Ali Imran

[3]:110) sekaligusmenjadi Rahmatan li Al-‘Alamin (QS Al-

Anbiya [21]:38). Untukmencapai kualifikasi tersebut, tentu saja diperlukan berbagai langkah
yang harus ditempuh secara sistematis dan berkelanjutan.

Pada sisi lain, secara objektif, mahasiswa STIT At-

Taqwa CiparayBandung memiliki kapasitas dengan latar belakang pendidikan yang variatif, d
engan tingkat pengetahuan, pengalaman, dan pengalamanyang variatif, pula.
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Oleh karena itu, mahasiswa STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung tak cukup hanya mengikuti kuliah sebagaimanayang diterapkan di p
erguruan tinggi lain. Untuk menjadi Mutadayyin, Mufakkir, dan Mujaddid, mahasiswa STIT
At-
Taqwa CiparayBandung dipandang perlu mengikuti pesantren untuk menanamkanruhul islam
dan menyiapkan kamampuan-kemampuan asasi dalamkehidupan beragama.
Yang berlandaskan regulasinya Undang-
UndangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.diwajibkanbagi semster 6
dan syarat untuk kelulusan sarjana pendidikan islam.

Program atau kegiatan mahasisiwa tahfid juga sama merupakanupaya untuk mewujudkan I
ulusan STIT At-Taqwa Ciparay Bandung
yang mutadayyin, mufakkir dan mujaddid, untuk menjadi orang yang ahli taubat, orang
yang ahli berfikir dan pembaharu salah satunyamelalui program tahfidz, bagaimana seorang |
ulusan bisa menjadiseorang 3M kalau tidak menguasai atau menghafal alqur’an. Begitupula
di
STAI Yamisa Soreang bandung yang mempunyai misimenyiapkan sumber daya manusia yan
g kompetitif, kalau lulusan ataumahasiswanya tidak menguasai hafalan atau tahfidz, bagaima
na bisamenciptakan lulusan yang mempunyai sumber daya manusia yang kompetitif,
dan visi STAI
YAMISA kan mengamalkan berbasis nilainilai pesantren Indonesia,salah satu nilai nilai pesa
ntren Indonesia ituyaitu tahfidz.

Menghafal (tahfidz) al-
Qur’an termasuk tradisi dari membludaknyafenomena umat Islam dalam menghidupkan atau
mendatangkan al-Qur’an
pada kehidupan sehari- hari dengan cara menghatamkannya. Kegiatan yang seringkali ditemu
kan di lembaga- lembaga keagamaansemacam pondok pesantren, majlis-
majlis ta’lim dan sebagainya. Tradisi yang sudah membudaya bahkan berkembang bagi sebag
ianumat Islam
Indonesia terutama di kalangan santri, sehinggamembentuk suatu wujud budaya setempat.
Hal demikian lantaranmenurut masyarakat Islam Indonesia, al-
Qur’an dianggap sebagaisesuatu yang keramat dan harus diagungkan. Sehingga merekaberpe
ndapat jikalau membaca al-
Qur’an terutama menghafalkannyamelambangkan sebuah amalan mulia yang dapat menghadi
rkan suatubarokah. Menghafal al-
Qur’an merupakan kelebihan dan keistimewaan bagi seorang muslim, karena tidak semua ma
mpu untukmelakukan tahfidz. Jika diiringi niat dan tekat yang kuat, menghatalal-
Qur’an tidaklah sulit. Menurut sebagian umat muslim menghafalmembutuhkan kecerdasan.
Hal ini terbukti dengan adanya jutaanorang dari kalangan umat muslim dapat menghafalkan a
1-Qur’an 30 juz yang surat-suratnya beragam dan ayat-ayatnya saling menyerupai.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa mempunyaikarakter yang berbeda dan
setiap mahasiswa mempunyai cara untukmengembangkan karakter nya yang berbeda pula,
dan pendidikankarakter sangat penting bagi mahasiswa dan di
dunia pendidikan, karena zaman ini adalah era
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modern maka setiap individu pasti sudahmenggunakan media sosial dan dari uraian diatas me
dia sosialYouTube adalah suatu aplikasi yang banyak digunakan oleh setiapindividu, baik dig
unakan untuk menonton, hiburan, bahkan media belajar.serta merujuk daripenjelasan diatas te
ntang penguatan karakterreligius mahasisiwa Oleh karena itu, penulis ingin melakukanpenelit
ian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besarpenguatankarakter religius mahasiswa m
elalui penggunaan media

social konten keagamaan, pesantren mahasiswa, tahfidz mahasiswa di STIT At-

Taqwa Ciparay Bandung dan STAI Yamisa SoreangBandung.

Adapun penelitian tersebut penulis memberikan judul“Penguatan Karakter Religius Mahasis
wa Melalui Penggunaan Media Sosial Youtube Konten Keagamaan, Pesantren Mahasiswa, T
ahfidzAl-Quran Mahasiswa Di STIT At-Taqwa Ciparay Dan Stai Yamisa Soreang Bandung”

Kajian Pustaka
Pendidikan Karakter Religius

Menurut Zubaedi dalam (Mayasari,

2023) menjelaskan bahwaPendidikan karakter adalah pendidikan yang menumbuhkan nilai-
nilaikarakter peserta didik agar memiliki nilai dan karakter dan menggunakan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai wargadan warga masyarakat yang religius, nasion
alis, produktif dan kreatif. Mustadi et al dalam (Ramli,

2024) menjelaskan bahwa pendidikankarakter adalah gerakan dalam sistem pendidikan di
Indonesia

yang diimplementasikan dengan identitas dan karakteristik bangsalndonesia, sehingga dapat
menumbuhkan hal baik berupa sikapmaupun perilaku pada diri anak sejak dini.

Menurut Koesoema dalam (Hanafiah,

2022) menjelaskan bahwapendidikan karakter juga diartikan sebagai upaya untukmengemban
gkan berbagai macam dimensi pada pribadi individusupaya dapat bertanggung jawab pada dir
inya sendiri sebagai pribadiserta dapat berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya.
Damayanti dalam (Sembiring & Listiani.,

2023) menjelaskan bahwa pendidikankarakter bertujuan untuk menciptakan pendidikan di se
kolah dalammembina etika, bertanggung jawab, dan mengajarkan nilai karakterbaik.
Pendidikan karakter juga dapat dikatakan pendidikan budipekerti dalam diri individu yang m
elibatkan aspek pengetahuan, perasaan,

dan tindakan yang secara langsung berkaitan satu denganyang lainnya.

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa Pendidikan karakter memiliki makna 1
ebih dalam daripada pendidikan moral, karena bukan hanya belajar tetapi menumbuhkan peril
aku yang baik.

Karakter Religius

Menurut (Saidi,

2022) menjelaskan bahwa karakter sudah ada dalamdiri setiap individu, namun karakter tidak
dapat berkembang dengansendirinya.

Proses pembentukan karakter hal terpenting adalahbagaimana pendidikan mampu memberika
n kesadaran dari setiappeserta didik. Karakter religius merupakan salah satu yang ada dalamn
ilai karakter.

Nilai religius menekankan pada karakter seseorangyang berhubungan dengan Tuhan. Namun
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nilai religius tersebutditerapkan dalam kehidupan sehari-
hari terkait hubungan denganmanusia lainnya dan
juga lingkungan sekitarnya. Karakter religiusmerupakan karakter yang
sangat penting karena dapat mempengaruhikarakter lain. Adapun lebih lanjut (Saidi,
2022) menjelaskan bahwakarakter religius yaitu watak, sikap, kepribadian, keinginan seseora
nguntuk taat dan patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya serta sikap toleran terhadap orang
lain dalam halpelaksanaan ibadah. Karakter religius dalam pembahasan ini adalahsikap pesert
a didik dalam hubungannya dengan pelaksanaan ibadah agamanya.
Media Sosial Youtube

Adapun menurut Gerlach & Ely dalam (Rosmayati,
2025), bahwamedia jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, ataukejadian ya
ng membangun kondisi,
yang menyebabkan siswa mampumemperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menur
utPanjaitan et al dikutip (Arifudin,
2025) menjelaskan bahwa media sosial adalah sebuah media
online, dengan para penggunanya bisadengan mudah berpartisipasi, berbagi,
dan menciptakan isi meliputiblog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.
Blog, jejaringsosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang
paling umumdigunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain dari(Nasril,
2025) mengatakan bahwa media sosial adalah media online
yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakanteknologi berbasis web
yang mengubah mengubah komunikasimenjadi dialog interaktif.
Pesantren Mahasiswa

Menurut (Bakar,
2014). menjelaskan bahwa pesantren mahasiswaadalah sebuah konsep pendidikan yang meng
integrasikan nilai-nilaiagama
Islam dengan pendidikan akademik tinggi. Konsep inibertujuan untuk menjaga keseimbangan
antara tuntutan akademis di perguruan tinggi dengan pembentukan karakter dan keimanan m
elaluipendidikan agama. Disamping itu, pesantren mahasiswa memberikanruang bagi para m
ahasiswa untuk tidak hanya menuntut ilmu duniawi, tetapi juga memperdalam pemahaman ag
ama Islam dan memperkuatspiritualitas mereka.
Selain dari itu, pesantren mahasiswa itumerupakan wadah bagi para mahasiswa untuk mengin
tegrasikanpendidikan akademik dengan penguatan keimanan dan keterampilankeagamaan. Pe
santren ini tidak hanya berfokus pada pendidikanagama semata, tetapi juga memberikan ruan
g bagi mahasiswa untukmendalami ilmu umum sambil memperdalam pemahaman agama
Islam.
Tahfidz AlI-Qur’an Mahasiswa

Secara istilah, menurut (Afidah, 2022) bahwa tahfidz mahasiswaadalah program
yang dirancang untuk membantu mahasiswa dalammenghafal Al-
Qur'an selama menempuh pendidikan tinggi.
Program ini bertujuan untuk mencetak generasi akademisi yang tidak hanyaunggul dalam bid
ang keilmuan, tetapi juga memiliki kedekatanspiritual dengan Al-Qur'an.
Proses tahfidzbagi mahasiswa umumnyadilakukan melalui metode muraja’ah (pengulangan),
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talaqqi(membaca langsung di hadapan pembimbing), dan tasmi’

(memperdengarkan hafalan kepada pembimbing atau teman sejawat).

Program ini sering kali disertai dengan bimbingan tafsir dan pemahaman kandungan Al-
Qur'an agar mahasiswa tidak hanyamenghafal, tetapi juga memahami maknanya.

Metode Penelitian

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin,

2023) bahwa metode penelitianmerupakan salah satu cara untuk memperoleh dan mencari ke
benaranyang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya berupakebenaran ilmiah. Ke
benaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi.
Oleh karena itutidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang adaadalah met
ode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Delvina,
2020) bahwa pemilihan metodepenelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang di
lakukanagar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian terkait dengan penguatan karakter religiusmahasiswa melalui pengg
unaan media sosial youtube kontenkeagamaan, pesantren mahasiswa dan tahfidz al qur’an.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metodestudi deskriptif. Me
nurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Kartika,

2023), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikandan menggambarkan f
enomena-fenomena yang ada, baik bersifatalamiah maupun rekayasa manusia,

yang lebih memperhatikanmengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Selain itu, menurut Sukmadinata dikutip (Abduloh,

2020) menjelaskan bahwapenelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi ataup
engubahan pada variabel-

variabel yang diteliti, melainkanmenggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunyaperlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri,

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalahpendekatan kualitatif. Men
urut Iskandar dalam (Romdoniyabh,
2024)menyatakan pendekatan kualitatif adalah dimana penelitian kualitatifsebagai metode il
miah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social,
termasuk juga ilmupendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh
Iskandar dalam (Nita,

2025) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada m
etode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metodepenelitian lapangan (field
research). Menurut (Aidah,

2024) bahwapendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitumendeskripsika
n dan menganalisis mengenai peran kepemimpinansekolah pada pengelolaan sistem pembelaj
aran di SDN Tunggakjati I Dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran. Sehingga dengan metodetersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian(Syofiyanti, 2024).

Bungin dikutip (Kurniawan,

2025) menjelaskan bahwa penelitiandeskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan situ
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asi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat kemudian dijadikansebagai ob
jek penelitian,
dan berusaha menarik realitas ke permukaansebagai suatu mode atau gambaran mengenai ko
ndisi atau situasitertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisisperan
penguatan karakter religius mahasiswa melalui penggunaanmedia sosial youtube konten keag
amaan, pesantren mahasiswa dan tahfidz al qur’an.

Bogdan dan Taylor dalam (Supriani,
2024) menjelaskan bahwametodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yan
g menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dariorang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian inipeneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, k
hususnya terkait peran kepemimpinan sekolahpada pengelolaan sistem pembelajaran di
SDN Tunggakjati I Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaanteknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan u
paya dalam lingkup ilmupengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secarareal
istik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologipenelitian adalah sarana unt
uk menemukan obat untuk masalah apapun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang perankepemimpinan sekolah pada p
engelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati II
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Supriani, 2023).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumberdatanya, maka penelitian ini
memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah,
dan literatur lain
yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetakmaupun online (Zu
Ifa, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknikpengumpulan data.
Amir Hamzah dalam (Tanjung,
2021) mengklaimbahwa pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasiyang be
rkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulismenggunakan metode penelitian kepustak
aan untuk mengumpulkandata. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untukm
engumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala,
dan sumber lainnya yang membagikanpandangan peran kepemimpinan sekolah pada pengelol
aan sistempembelajaran di SDN Tunggakjati II Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Rusmana,
2020) mengatakanbahwa pengumpulan data diartikan berbagai usaha untukmengumpulkan fa
kta-
fakta yang berkaitan dengan topik ataupembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian ters
ebut dapatditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-
tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika,
2020) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagaikeadaan, menggunakan sumb
er yang berbeda, dan menggunakanteknik yang berbeda.
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Adapun
Sopwandin dalam menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara dan studidokumentasi, dengan kegiatan analisis data
yang meliputi kondensasidata, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik pengumpulandata dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsungterhad
ap praktik supervisi dan pembelajaran, serta studi dokumentasiterhadap berbagai data admini
strasi sekolah seperti RKJM, RKT, modul ajar, dan catatan supervisi.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsungterhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Zaelani,
2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secaralangsung suasana dan
kondisi subyek penelitian. Hal-
hal yang diamatidalam penelitian ini adalah tentang peran wakil kepala sekolah bidanghubun
gan industri dalam meningkatkan kualitas program praktik kerjalapangan (PKL)
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Informan dalam penelitian terdiri dari tiga guru kelas, dua guru matapelajaran,
dan satu tenaga kependidikan yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatannya dala
m proses pembelajaran.
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaituwawancara yang
dilakukan dengan menggunakan berbagai pedomanbaku yang telah ditetapkan, pertanyaan dis
usun sesuai dengankebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang diperlukan dalammengun
gkap setiap data-data empiris (Farid, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melaluidokumen atau catatan-
catatan tertulis yang ada (Iskandar, 2025) . Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barangtertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitimenyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notularapat,
dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (As-Shidqi,
2025)bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi ataudata-
data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebihlanjut menurut (Kartika,
2022) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data
yang diajukan kepada subyekpenelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metodedokumentasi ini dilakukan untuk me
ndapatkan data tentang keadaanlembaga (obyek penelitian) yaitu peran kepemimpinan sekola
h pada pengelolaan sistem pembelajaran di SDN Tunggakjati II Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran.

Moleong dikutip (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa data
yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi dat
a, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sembiring,
2024) menjelaskan reduksidata dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyaji
andata dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis,
dan kesimpulanditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahandata, pen
elitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaknimembandingkan informasi dari para narasu
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mber. Menurut Moleongdalam triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasilpe

nelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadapfenomena yang diteliti.
Menurut Muhadjir dalam (Abdul,

2017) menyatakan bahwa analisisdata merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusu

n catatantemuan secara sistematis melalui pengamatan dan wawancarasehingga peneliti fokus

terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk oran

g lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis

data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Rohimah,

2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Tujuan Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Yo
utube Konten Keagamaan, Pesantren Mahasiswa, Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung dan STAI Yamisa Soreang Bandung

Hasil penelitian di STIT At-Taqwa Ciparay dan
STAI YamisaSoreang menunjukkan bagaimana mahasiswa memaknai religiusitasdalam kehi
dupan sehari-hari. Penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan deskripsi lapangan untuk menangkappengalaman nyata mahasiswa dalam menginternalis
asi nilai religius.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di STIT At-Taqwa Ciparay dan
STAI Yamisa Soreang, peneliti berpendapat bahwareligiusitas mahasiswa tidak hanya terbata
s pada ritual ibadah
formal, melainkan telah menjadi bagian integral dari perilaku dan pengambilan keputusan seh
ari-hari. Di STIT At-Taqwa, religiusitaslebih terlihat melalui pembiasaan akhlak, disiplin,
dan tanggungjawab, yang tercermin dalam ketepatan waktu, kejujuran,
dan ketaatandalam perkuliahan. Sementara di
STAI Yamisa, religiusitas juga diinternalisasi dalam proses pengambilan keputusan pribadi d
an sosial, termasuk dalam pemilihan jurusan, interaksi pergaulan,
dan keterlibatan dalam aktivitas masyarakat yang sesuai nilai Islam.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa religiusitasmahasiswa berkembang melal
ui kombinasi pembiasaan perilaku, keteladanan, dan relevansi konteks, sehingga nilai-
nilai Islam tidakhanya menjadi pengetahuan teoritis, tetapi juga menjadi pedomanhidup yang
nyata dalam keseharian mahasiswa.

Deskripsi kegiatan kampus memperlihatkan integrasi pembelajaranspiritual dan sosial. Di
STIT At-Taqwa, pesantren mahasiswa dan
program tahfidz menjadi sarana pembiasaan nilai, disiplin,
dan kesabaran. Mahasiswa belajar hidup sederhana, bertanggung jawab,
dan peduli terhadap sesama. Di
STAI Yamisa, integrasi nilai religiusdengan isu nyata mahasiswa, seperti karier dan
media sosial, mendorong refleksi dan pengambilan keputusan yang bijak.

Selain itu, YouTube
dan konten dakwah digital menjadi media penting dalam pembelajaran religius. Mahasiswa d
apatmengeksplorasi berbagai perspektif ulama
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dan cendekiawan secarafleksibel, sejalan dengan teori konstruktivisme dari Piaget dikutip(Ma
ulana, 2025) yang menekankan pembelajaran aktif melaluieksplorasi sumber.

Temuan ini sejalan dengan teori Al-Ghazali (Ihya Ulum al-Din),
yang menekankan pembentukan akhlak mulia sebagai tujuanpendidikan Islam, serta dengan (
Marzuki et al, 2011)
yang menekankan penguatan karakter religius melalui dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotor. Dimensi kognitif tercermin dalampemahaman ajaran Islam melalui kajian da
n konten digital, dimensiafektif terlihat dari ketenangan batin dan motivasi spiritual setelahm
engikuti kegiatan keagamaan,
dan dimensi psikomotor tercermindalam perilaku nyata, disiplin, serta praktik ibadah sehari-
hari.

Penguatan karakter religius di kedua kampus saling melengkapi. STIT At-

Tagqwa menekankan integritas, kedisiplinan, dan tanggungjawab sebagai fondasi etika sosial.
STAI Yamisa menekankan refleksidan pengambilan keputusan berbasis nilai Islam. Bersama-
sama, kedua pendekatan membentuk mahasiswa yang seimbang: taat ibadah, berakhlak mulia
, bertanggung jawab, dan bijak dalam pengambilankeputusan.

Peran dosen, pimpinan akademik,
dan komunitas dakwah sangat signifikan dalam membentuk motivasi dan konsistensi mahasis
wa. Mahasiswa lebih mudah meneladani sikap yang mereka lihat secaralangsung daripada ha
nya mendengar ceramah. Lingkungan yang suportif, pembiasaan nilai,
dan interaksi sosial dalam komunitasdakwah memperkuat internalisasi karakter religius.

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan karakter religius bukansekadar seremonial, tet
api menghasilkan perubahan nyata dalamsikap, pola pikir,
dan perilaku mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebihdisiplin, peduli, reflektif,
dan bijak, serta siap menjadi agen perubahanpositif di masyarakat modern. Dengan demikian,
lulusan diharapkantidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secaraspiritual,
mampu menghadapi tantangan zaman dengan pijakan nilailslam yang kokoh.

Program Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Y
outube konten Keagamaan, PesantrenMahasiswa, Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa Ciparay dan STAI Yamisa Soreang Bandung

Hasil penelitian di STIT At-Taqwa Ciparay dan
STAI YamisaSoreang menunjukkan bahwa penguatan karakter religius mahasiswadilakukan
melalui integrasi beberapa program
yang salingmelengkapi, yaitu pesantren mahasiswa, tahfidz Al-Qur’an,
dan pemanfaatan konten keagamaan melalui media sosial. Ketiga program ini membentuk pe
ngalaman religius mahasiswa secara menyeluruh, baik melalui aktivitas komunitas maupun r
uang digital yang dekatdengan kehidupan generasi muda.

Program pertama, penggunaan media sosial YouTube untuk kontenkeagamaan, dirancang a
gar mahasiswa dapat memanfaatkan teknologisecara bijak untuk menambah wawasan keisla
man. Mahasiswadibiasakan membuka, menyimak,
dan mendiskusikan konten religius, sehingga aktivitas digital tidak sekadar hiburan, tetapi me
njadi saranarefleksi dan internalisasi nilai-nilai Islami (Afifah, 2024).

Program ini mencakup beberapa sub-komponen, antara lain literasidigital
Islami, yaitu kemampuan memilih sumber keagamaan yang kredibel, membedakan konten Isl
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ami yang otentik dari yang menyimpang, serta memanfaatkan media
digital untuk memperdalampengetahuan agama. Pemanfaatan YouTube sebagai media pembe
lajaran religius memungkinkan mahasiswa mengakses kajiankeislaman dari ulama atau akade
misi, tutorial ibadah, ceramahsingkat, dan podcast
Islami. Selanjutnya, mahasiswa diarahkanmelakukan refleksi religius melalui konten digital,
misalnya denganmenulis ringkasan, berdiskusi dalam kelompok, atau membuat jurnalrefleksi
yang dikumpulkan secara berkala.
Selain itu, kegiatan bedahkonten keagamaan menekankan kemampuan kritis mahasiswa untu
kmenilai kesesuaian konten dengan Al-Qur’an, Hadis,
dan pendapatulama, sehingga mahasiswa tidak mudah terjebak informasi yang menyesatkan.
Program kedua, pesantren mahasiswa, menekankan pembiasaanakhlak mulia dalam kehidu
pan sehari-hari. Mahasiswa didorong hidupdalam suasana Islami
yang kental melalui shalat berjamaah dan qiyamul lail, kajian kitab kuning atau kitab turats, s
erta latihandakwah (muhadharah) dan khutbah.
Selain itu, amaliyah ibadah praktis memperkuat pemahaman dan keterampilan ibadah sesuait
untunan syariat, sementara pembinaan akhlak dan budaya pesantrenmenanamkan nilai disipli
n, tanggung jawab, dan kesantunan dalaminteraksi sosial. Hal ini sejalan dengan Al-
Ghazali dikutip (Arifudin,
2022) yang menekankan pembentukan akhlak mulia melaluipengalaman nyata, sehingga pen
didikan Islam bukan hanya kognitiftetapi juga afektif dan psikomotor.
Integrasi ketiga program ini menciptakan keseimbangan antaratradisi dan modernitas. Pesa
ntren mahasiswa dan tahfidz berakar pada tradisi Islam, menumbuhkan disiplin, adab,
dan akhlak, sementaramedia
digital menyesuaikan dengan perkembangan zaman, memberikan fleksibilitas, serta memper
mudah akses wawasankeagamaan. Mahasiswa dapat menonton kajian kapan saja, membandin
gkan penyampaian ustadz,
dan memilih materi sesuaikebutuhan, sehingga pembelajaran tidak terikat ruang dan waktu.
Pendekatan ini juga sesuai dengan teori pendidikan modern. Penggunaan pengalaman langs
ung di pesantren mahasiswamendukung experiential learning Kolb dikutip (Sudrajat,
2024), sedangkan pemanfaatan media
digital mendukung konstruktivismeVygotsky dikutip (Arifudin,
2024), menekankan interaksi aktif denganberbagai sumber pengetahuan. Menurut (Marzuki e
t
al, 2011) menambahkan bahwa penguatan karakter religius sebaiknya meliputidimensi kognit
if, afektif, dan psikomotor, yang tercermin dalampemahaman agama, ketenangan batin,
dan perilaku nyata mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikutiketiga program ini tidak h
anya religius secara ritual, tetapi juga kritis, adaptif, dan moderat.
Mereka mampu menyeleksi informasi, berinteraksi dengan teknologi,
dan tetap menjaga identitas keislaman. Pesantren mahasiswa menumbuhkan konsistensi ibada
h dan akhlak, tahfidz menguatkan disiplin dan keteguhan, sementara media
digital memperluas wawasan dan akses ilmu, sehingga ketiga program berjalan harmonis dan
saling menguatkan.
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Secara keseluruhan, integrasi pesantren mahasiswa, tahfidz Al-Qur’an, dan media
digital merupakan strategi tepat untuk generasi Z. Mahasiswa memperoleh pegangan nilai ya
ng kuat sekaligus wawasanluas, sehingga diharapkan menjadi lulusan yang cakap akademik,
matang secara spiritual, berakhlak mulia, dan mampu berperan positifdi masyarakat.
Model ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
di perguruan tinggi dapat menggabungkan tradisi dan inovasi secaraharmonis untuk membent
uk karakter religius mahasiswa secaraholistik.
Proses Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial You
tube konten Keagamaan, PesantrenMahasiswa, Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa Ciparay dan STAI Yamisa Soreang Bandung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter religius di STIT At-
Taqwa Ciparay dan
STAI Yamisa Soreang dilakukan secarasistematis dan berkesinambungan melalui kombinasi
pembiasaan, keterlibatan dalam komunitas,
dan bimbingan personal. Mahasiswatidak hanya belajar melalui teori yang disampaikan di kel
as, tetapijuga melalui pengalaman langsung, aktivitas bersama, serta konsumsikonten keagam
aan secara reflektif. Proses ini memungkinkan nilai-
nilai religius tertanam secara mendalam, menjadi bagian dari perilakusehari-hari,
dan membentuk karakter yang konsisten.

1.Penguatan Karakter melalui Kebiasaan

Di STIT At-
Taqwa Ciparay, pembiasaan religius diterapkan melaluirutinitas ibadah berjamaah, kajian kit
ab, diskusi nilai-nilai keislaman, dan interaksi yang menekankan adab. Ketua Prodi
PAI menegaskanpentingnya suasana kampus yang mendukung internalisasi nilai, sehingga m
ahasiswa merasa berada di lingkungan yang kondusifuntuk membangun kebiasaan positif.
Hal ini selaras denganpandangan (Lickona, 2013) yang menekankan bahwa lingkungan yang
kaya akan teladan dan kebiasaan baik merupakan prasyarat utamakeberhasilan pendidikan kar
akter.

Rutinitas ibadah berjamaah dan qiyamul lail menjadi saranapembiasaan kedisiplinan dan ke
khusyukan. Kajian
kitab kuning ataukitab turats tidak hanya menekankan pemahaman teoretis, tetapi juga memb
erikan konteks aplikatif bagi perilaku sehari-hari mahasiswa. Diskusi nilai-
nilai keislaman dan interaksi berbasis adab membiasakanmahasiswa menghormati perbedaan,
mengutamakan musyawarah, serta menginternalisasi akhlak yang mulia. Melalui kebiasaan i
ni, mahasiswa belajar menghubungkan teori dengan praktik nyata, sehingga penguatan karakt
er religius terjadi secara alami.

2.Penguatan Karakter melalui Komunitas

Kegiatan pesantren mahasiswa berperan sebagai wadah interaksisosial yang membiasakan
mahasiswa hidup dalam nilai-nilai Islami.
Di sini, mahasiswa belajar saling membantu, menghargai perbedaan,
dan mengutamakan musyawarah.
Proses ini memperkuat dimensisosial religius yang disebut Zakiah Daradjat dikutip (Kartika,
2021)bahwa sebagai “akhlak jama’i” atau akhlak yang dibangun dalamkebersamaan. Kegiata
n ini membentuk solidaritas, empati, dan rasa memiliki, sehingga nilai-
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nilai religius bukan sekadar konsep individu, tetapi menjadi bagian dari kehidupan sosial kam
pus yang harmonis.

Tahfidz Al-Qur’an
juga termasuk pilar komunitas, karenamahasiswa melakukan muroja’ah secara kelompok, sali
ng memberimotivasi,
dan mendampingi satu sama lain. Aktivitas inimenumbuhkan kedisiplinan, kesabaran, komit
men,
dan keberaniantampil di depan umum, sehingga membangun karakter yang tangguhdan konsi
sten (Cahyono et al, 2024).
Proses pembiasaan dan interaksisosial ini sejalan dengan teori Bandura dalam (Kusmawan,
2025)bahwa tentang pembelajaran sosial,
yang menekankan bahwapengamatan terhadap model perilaku dapat memengaruhipembentuk
an sikap dan nilai, apalagi jika model tersebut kredibel di mata mahasiswa.

3.Penguatan Karakter melalui Bimbingan Personal

Di STAI Yamisa Soreang,
proses penguatan karakter lebihmenekankan pendekatan personal dan emosional.
Dosen tidak hanyaberperan sebagai pengajar, tetapi juga mentor
yang memahami kondisipsikologis mahasiswa. Ketua Prodi menegaskan bahwa sentuhanemo
sional dari dosen menjadi kunci keberhasilan dalam membentukkarakter yang mendalam. Pen
dekatan ini sejalan dengan teorihumanistik Carl Rogers,
yang menekankan hubungan empatik, penghargaan positif tanpa syarat (unconditional
positive regard), dan keaslian (genuineness) dalam membimbing peserta didik.

Bimbingan personal ini diterapkan dalam konteks diskusi kelompok, konseling spiritual,
dan
mentoring akademik, sehingga mahasiswamendapatkan dukungan emosional sekaligus araha
n praktis. Pendekatan individual ini memungkinkan mahasiswa mengidentifikasikekuatan dan
kelemahan diri, serta belajar menerapkan nilai-
nilailslam secara reflektif dalam keputusan hidup dan interaksi sosial.

4.Peran Media Sosial dalam Proses Penguatan Karakter

Pemanfaatan media sosial, khususnya YouTube, menjadi strategi pelengkap dalam penguat
an karakter. Mahasiswa tidak hanyamenonton ceramah atau kajian, tetapi juga menganalisis,
mendiskusikan, dan menafsirkan konten secara kritis.
Hal inimemungkinkan mahasiswa belajar secara reflektif dan mandiri (self-directed
learning), sehingga nilai-nilai religius dapat diaplikasikandalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat aktif dalamliterasi digital
Islami lebih mampu menyeleksi informasi, memahamikonteks ajaran,
dan menginternalisasi nilai-
nilai keagamaan. Mahasiswa juga meniru perilaku positif dari model
yang merekaamati, baik dari ulama, dosen, maupun teman sebaya,
yang sejalandengan teori pembelajaran sosial Bandura dikutip (Nuary, 2024)

5.Sinergi Kebiasaan, Komunitas, dan Bimbingan

Hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan penguatan karakterreligius terletak pada k
ombinasi tiga unsur utama:

523



Forum for Linguistic Studies 2025, 7(2)

1.Kebiasaan yang konsisten, karena nilai akan tertanam jikadipraktikkan terus-
menerus dalam kehidupan sehari-hari.

2.
Komunitas yang mendukung, karena interaksi sosialmembentuk rasa memiliki dan menguatk
an komitmen pada nilai-nilaibersama.

3.Bimbingan personal
yang empatik, karena setiap mahasiswamemiliki latar belakang, kebutuhan,
dan kecepatan belajar yang berbeda dalam proses pembentukan karakter.

Kombinasi ini membuat mahasiswa tidak hanya memahami konsepreligiusitas, tetapi juga
menghidupkannya dalam tindakan nyata. Dengan demikian,
proses penguatan karakter religius yang diterapkandi STIT At-Taqwa Ciparay dan
STAI Yamisa Soreang dapat menjadimodel integrasi antara pembiasaan tradisional, pembelaj
aran modern berbasis media digital, dan pembinaan personal yang humanistik.

Secara keseluruhan, proses penguatan karakter religius melaluikebiasaan, komunitas,
dan bimbingan menunjukkan bahwa pendidikankarakter di kedua kampus berjalan holistik, b
erkelanjutan,
dan adaptif. Mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, serta refleksi t
erhadap konten keagamaan. Hasilnya, mereka tidakhanya religius secara ritual, tetapi juga ber
karakter matang, adaptif, kritis, dan mampu mengaplikasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupansehari-hari.
Evaluasi Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Y
outube konten Keagamaan, Pesanntren Mahasiswa, Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung dan STAI Yamisa Soreang Bandung

Evaluasi di STIT At-
Taqwa Ciparay merupakan tahap akhir dariprogram penguatan karakter religius mahasiswa m
elalui penggunaanmedia sosial YouTube konten keagamaan, pesantren mahasiswa,
dan tahfidz mahasiswa. Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh mana mahasiswa telah mem
biasakan diri dengan nilai-nilai Islami
dan menjalankan praktik keagamaan secara konsisten, baik di lingkungankampus maupun di
masyarakat sekitar.

Berdasarkan observasi, evaluasi dilakukan secara berlapis dan menyeluruh oleh dosen, pen
gelola program, serta mahasiswa itusendiri. Proses ini meliputi monitoring
rutin, catatan observasi, penilaian antar teman, laporan kegiatan,
dan refleksi diri mahasiswa. Evaluasi tidak hanya menekankan formalitas administratif, tetapi
menilai sejauh mana kebiasaan religius telah menjadi bagian darikehidupan sehari-
hari. Untuk Teknik Evaluasi adalah:

1. Observasi dan Monitoring Dosen/Pembina

Dosen menggunakan lembar observasi untuk menilai keaktifanmahasiswa dalam pesantren
mahasiswa, keteraturan shalat berjamaah, serta perkembangan hafalan Al-
Qur’an. Indikator yang dicatatmeliputi perilaku religius yang positif maupun aspek yang me
merlukan perbaikan.

2. Penilaian Antar Teman (Peer Assessment)

Mahasiswa diberi kesempatan untuk menilai teman sekelompokmengenai kehadiran shalat
berjamaah, partisipasi muroja’ah,
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dan keterlibatan dalam kajian YouTube konten keagamaan. Sistem inimendorong tanggung ja
wab kolektif dan kesadaran pribadi terhadapperilaku religius.

3. Evaluasi Program Tahfidz

Setiap akhir semester, hafalan mahasiswa diuji langsung oleh dosenpembimbing atau peng
uji eksternal. Mahasiswa yang belum mencapaitarget hafalan diberikan bimbingan tambahan
sampai tuntas.

4. Evaluasi Penggunaan Media Sosial YouTube

Aktivitas mahasiswa dalam menyimak, mengulas, atau membuatkonten keagamaan menjad
1 salah satu indikator evaluasi. Mahasiswadiminta membuat refleksi tertulis atau melakukan d
iskusi kelompokmengenai materi dakwah daring yang telah diikuti.

5. Penilaian Kualitatif

Evaluasi bersifat kualitatif dengan kategori:

a)PB (Perlu Bimbingan): mahasiswa belum konsistenmenjalankan perilaku religius.

b)MT
(Mulai Terbiasa): mahasiswa mulai menunjukkanperilaku religius tetapi belum stabil.

c)ST
(Sudah Terbiasa): mahasiswa secara konsistenmenunjukkan perilaku religius sesuai indikator.

Selain itu, keluarga mahasiswa juga berperan dalam evaluasi secaratidak langsung melalui
komunikasi informal, memberikan masukantentang perubahan perilaku anak di rumah, sepert
1 ketertiban dalamshalat, kedisiplinan, dan penerapan akhlak Islami. Hasil Evaluasi:
Sebagian besar mahasiswa telah mencapai kategori ST
(SudahTerbiasa), meskipun beberapa mahasiswa yang bekerja sambil kuliahmasih memerluk
an bimbingan tambahan (PB) karena keterbatasanwaktu mengikuti seluruh rangkaian progra
m.

b. STAI Yamisa Soreang Bandung

Evaluasi di
STAI Yamisa Soreang Bandung dilakukan untuk menilaisejauh mana mahasiswa mengintern
alisasi nilai Islami
dan membiasakan diri dengan praktik keagamaan, baik di kampus maupundalam kehidupan s
osial. Evaluasi dilakukan oleh dosen, pengelolaprogram,
dan mahasiswa secara mandiri, melalui observasi, penilaianantar teman, laporan kegiatan,
dan refleksi diri. Teknik Evaluasi yaitu:

1. Observasi dan Monitoring Dosen/Pembimbing

Dosen memantau kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti tahfidz, pesantren mahasiswa, s
halat berjamaah, dan keterlibatan dalam kajianY ouTube konten keagamaan.
Lembar observasi tertutup membantumenilai perilaku religius mahasiswa secara sistematis.

2. Penilaian Antar Teman (Peer Assessment)

Mahasiswa menilai teman sejawat melalui kartu catatan atau daftar cek sederhana, seperti k
eaktifan muroja’ah, partisipasi kajian, dan kehadiran dalam kegiatan keagamaan.

3. Evaluasi Tahfidz

Setiap akhir semester, hafalan mahasiswa diuji oleh dosenpembimbing atau penguji ekstern
al. Mahasiswa yang belum mencapaistandar hafalan mendapat bimbingan tambahan hingga t
untas.

4. Evaluasi Pemanfaatan Media Sosial YouTube
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Mahasiswa membuat refleksi atau laporan singkat terkait kontenkeagamaan yang ditonton
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dan internalisasi nilailslami.

5. Penilaian Kualitatif

Evaluasi menggunakan kategori:

a)BT (Belum Terlihat): mahasiswa belum menunjukkanperilaku religius.

b)MT
(Mulai Terlihat): mahasiswa mulai menunjukkanperilaku religius tetapi belum konsisten.

c)MB
(Mulai Berkembang): mahasiswa sudah menunjukkanperilaku religius dan mulai konsisten.

d)MK
(Menjadi Kebiasaan/Membudaya): mahasiswa secarakonsisten menampilkan perilaku religius
sesuai indikator program.

Keluarga juga terlibat secara tidak langsung, memberikan informasitentang perubahan peril
aku anak di rumah, termasuk disiplin shalat, membaca Al-Qur’an, dan menjaga akhlak. Hasil
Evaluasi: Sebagian besar mahasiswa berada pada kategori MB
(Mulai Berkembang) hingga MK
(Menjadi Kebiasaan/Membudaya), meskipun sebagianmahasiswa yang bekerja sambil kuliah
masih membutuhkanbimbingan tambahan untuk menjaga konsistensi.

Evaluasi penguatan karakter religius mahasiswa melalui berbagaiprogram seperti pemanfaa
tan media sosial YouTube kontenkeagamaan, pesantren mahasiswa, dan tahfidz mahasiswa di
STIT At-

Taqwa Ciparay Bandung serta STAI Yamisa Soreang Bandung merupakan proses penting ya
ng tidak dapat dilepaskan dari tujuanpendidikan Islam. Evaluasi bukan sekadar menilai hasil
akhir berupanilai akademik, melainkan juga menelaah sejauh mana mahasiswamampu mener
apkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini mencakup aspek ibadah, kepedulian sosial, tanggungjawab dalam komunitas, serta sik
ap religius yang konsisten baik di ranah nyata maupun digital.

Dalam konteks akademik, capaian nilai memang dapat memberikangambaran mengenai pe
mahaman mahasiswa terhadap materikeagamaan. Namun, capaian akademik semata tidak cu
kup untukmenggambarkan kualitas karakter religius seseorang. Karakter religiusharus terlihat

dalam perilaku sehari-hari yang bersifat praktis.

Oleh sebab itu, evaluasi perlu diarahkan pada pengamatan langsungterhadap keseharian maha
siswa, mulai dari keteraturan mereka dalammelaksanakan ibadah, keikutsertaan dalam kegiat

an sosial kampus, hingga interaksi antarpribadi yang mencerminkan nilai sopan santundan ak
hlak mulia.

Observasi keseharian mahasiswa menjadi indikator utama dalammengevaluasi karakter reli
gius. Melalui observasi, dosen, pembimbing, maupun pengelola program dapat menilai konsi
stensimahasiswa dalam menjalankan nilai agama
yang telah dipelajari. Misalnya, mahasiswa yang terbiasa melaksanakan shalat berjamaah, akt
if dalam kajian rutin, serta menjaga adab dalam pergaulan dapatdikatakan telah menginternali
sasi nilai religius secara lebih mendalamdibandingkan mereka yang hanya memahami teori ta
npa praktiknyata.
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Selain observasi, evaluasi juga dapat dilakukan melalui dokumentasiaktivitas mahasiswa da
lam program-
program tertentu. Dokumentasiberupa laporan kegiatan, rekaman kegiatan pesantren mahasis
wa, ataucatatan hafalan tahfidz memberikan data
yang lebih objektif mengenaiperkembangan religiusitas mahasiswa.

Data ini dapat digunakansebagai bahan refleksi sekaligus acuan perbaikan dalam pelaksanaan
program di masa mendatang.

Wawancara juga menjadi salah satu teknik evaluasi yang relevan. Melalui wawancara, mah
asiswa dapat mengungkapkan pengalamanpribadi mereka dalam mengikuti program penguata
n religiusitas. Pengalaman ini sering kali memberikan perspektif yang tidak dapatterlihat mel
alui observasi langsung, misalnya tantangan pribadi dalammenjaga konsistensi ibadah, perasa
an setelah mengikuti kajian, ataumotivasi dalam menyelesaikan target hafalan Al-Qur’an.

Kedua Ketua Prodi di STIT At-Tagwa Ciparay dan
STAI YamisaSoreang menekankan bahwa evaluasi harus dilakukan secaramenyeluruh,
informal, dan berkelanjutan. Menyeluruh berarti evaluasimencakup aspek akademik,
spiritual, sosial, dan
moral. Dengandemikian, karakter religius mahasiswa dapat dilihat sebagai suatukesatuan yan
g utuh, bukan parsial. Evaluasi informal berarti penilaiantidak hanya dilakukan dalam forum r
esmi, melainkan juga melaluiinteraksi sehari-
hari yang lebih alami. Sedangkan berkelanjutan berartiproses evaluasi tidak berhenti pada sat
u periode tertentu, melainkanterus dilakukan seiring berjalannya program pembinaan karakter

Evaluasi menyeluruh dalam hal ini melibatkan pengamatan terhadapperilaku mahasiswa ba
ik di ruang kuliah, asrama pesantren, kegiatankampus, maupun di
media sosial. Misalnya, bagaimana mahasiswamenanggapi diskusi keagamaan di grup Whats
App, bagaimanamereka berkomentar di kanal YouTube keagamaan,
dan bagaimanaetika mereka saat berinteraksi di media
digital. Semua aspek inimenunjukkan bahwa dunia nyata dan dunia maya sama-
sama menjadicermin karakter religius mahasiswa.

Evaluasi informal memiliki kelebihan karena mampu menangkapperilaku mahasiswa dala
m situasi yang wajar dan tidak dibuat-
buat. Misalnya, keteladanan mahasiswa dalam menolong teman, kejujurandalam mengerjaka
n tugas, atau kesungguhan dalam melaksanakanibadah tanpa harus dipantau secara langsung.
Dengan demikian, evaluasi tidak bersifat kaku, melainkan alami sesuai dengan dinamikakehi
dupan mahasiswa.

Sementara itu, evaluasi berkelanjutan menegaskan bahwapembentukan karakter religius bu
kanlah proses instan. Karaktermembutuhkan pembiasaan yang konsisten, sehingga evaluasi h
arusdilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi jangka panjang akanmampu menunjukkan
apakah nilai-nilai yang telah ditanamkan benar-
benar bertahan dalam diri mahasiswa atau hanya bersifat sementara.

Pandangan ini sejalan dengan (Lickona, 2013)
yang menyatakanbahwa karakter terbentuk melalui proses pembiasaan terus-
menerus. Evaluasi tidak boleh berhenti hanya pada tahap awal program, tetapiharus dilanjutk
an agar setiap perkembangan dan tantangan dapatdipantau. Evaluasi juga menjadi sarana kore
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ksi, sehingga program penguatan karakter religius dapat selalu disesuaikan dengankebutuhan
mahasiswa.

Dalam perkembangan digital saat ini, evaluasi juga harusmemperhatikan pemanfaatan medi
a sosial.

YouTube, sebagai salah satu media dakwah, mampu memengaruhi cara berpikir dan bertinda
kmahasiswa.

Oleh sebab itu, evaluasi penguatan karakter religiusberbasis digital perlu mengkaji bagaiman

a mahasiswa menggunakanYouTube: apakah lebih banyak mengakses konten keagamaan yan
g edukatif, atau justru larut dalam konten hiburan yang kurangmendidik.

Konten keagamaan di YouTube
yang diikuti mahasiswa dapatdijadikan indikator evaluasi. Misalnya, mahasiswa yang
rutin mengikuti ceramah, kajian interaktif, atau video hafalan Al-

Qur’an menunjukkan keseriusan mereka dalam mengembangkan wawasankeagamaan. Namu
n, evaluasi tidak berhenti pada intensitas menontonsaja, tetapi juga

pada sejauh mana konten tersebut memberikandampak nyata dalam perilaku mahasiswa di ka
mpus maupun di luarkampus.

Pesantren mahasiswa juga menjadi ruang evaluasi yang penting. Kehidupan di pesantren m
enuntut disiplin dalam ibadah, keteraturandalam belajar, serta kepedulian terhadap sesama. E
valuasi dalamkonteks ini dapat dilihat dari partisipasi mahasiswa dalam kegiatanpesantren, ke
taatan terhadap peraturan, serta kemampuan merekadalam menjaga harmoni sosial di lingkun
gan asrama.

Program tahfidz mahasiswa memerlukan evaluasi yang lebihspesifik, terutama dalam hal k
onsistensi hafalan, ketepatan bacaan, dan penghayatan terhadap makna ayat-ayat Al-

Qur’an. Evaluasitahfidz tidak sekadar menilai berapa banyak ayat yang dihafal, tetapijuga ba
gaimana hafalan tersebut memengaruhi perilaku mahasiswa. Mahasiswa yang memahami ma
kna ayat dengan baik biasanya lebihmudah mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam evaluasi ini, peran dosen dan pembimbing sangat penting.

Mereka tidak hanya berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagaiteladan yang memengaruhi
mahasiswa melalui sikap, ucapan,

dan perilaku. Dengan demikian, evaluasi juga mencakup refleksi terhadaphubungan dosen da
n mahasiswa sebagai bagian dari proses pembentukan karakter religius.

Evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan akanmemberikan gambaran menyeluru
h mengenai tingkat keberhasilanprogram. Apabila ditemukan kendala atau kelemahan, evalua
si dapatmenjadi bahan perbaikan sehingga program penguatan karakterreligius dapat semakin

efektif. Evaluasi juga menjadi sarana untukmengukur relevansi program dengan kebutuhan
mahasiswa yang terusberkembang.

Dalam pandangan peneliti, evaluasi harus mengakomodasi dua dimensi penting, yaitu dime
nsi kuantitatif dan dimensi kualitatif. Dimensi kuantitatif terlihat dari capaian akademik, juml
ah hafalan, atau keikutsertaan dalam program. Sementara dimensi kualitatifterlihat dari sikap,
perilaku,
dan kesungguhan mahasiswa dalammenginternalisasi nilai agama. Kedua dimensi ini saling
melengkapiuntuk memberikan gambaran utuh tentang perkembangan karakterreligius mahasi
swa.

528



Forum for Linguistic Studies 2025, 7(2)

Secara keseluruhan, evaluasi penguatan karakter religius mahasiswadi STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung dan
STAI Yamisa SoreangBandung menekankan pentingnya pendekatan holistik. Evaluasi tidakh
anya berfokus pada hasil yang dapat diukur secara akademik, tetapijuga mencermati aspek ke
hidupan sehari-
hari mahasiswa yang mencerminkan internalisasi nilai religius. Dengan pendekatan ini, evalu
asi tidak lagi dipandang sebagai formalitas administratif, melainkan sebagai bagian integral d
ari proses pendidikan karakter itusendiri.

Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa evaluasi yang menyeluruh, informal,
dan berkelanjutan merupakan strategi yang
paling relevandalam memastikan keberhasilan program penguatan karakter religius. Evaluasi
seperti ini tidak hanya mengukur hasil, tetapi juga mendampingi proses pembentukan karakte
1, sehingga mahasiswabenar-benar tumbuh menjadi insan yang berilmu, berakhlak,
dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Dampak Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Y
outube Konten keagamaan, Pesantren Mahasiswa, Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung dan STAI Yamisa Soreang Bandung

a.
Dampak Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Youtube
Konten Keagamaan, PesantrenMahasiswa, dan Tahfidz Mahasiswa di STIT At-
Taqwa CiparayBandung

Adapun dampak dari penguatan karakter religius mahasiswa melaluiprogram-
program tersebut di STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung tidakdapat dilihat secara langsung seperti penilaian kognitif akadem
ik. Keberhasilan program lebih tampak pada ranah afektif dan psikomotorik mahasiswa, yaitu
bagaimana mahasiswa membiasakandiri dengan akhlakul karimah, disiplin ibadah,
dan keterlibatan aktifdalam kegiatan keagamaan. Lama-
kelamaan, perilaku religiusmahasiswa menjadi lebih terlihat dan mulai membudaya dalamkes
eharian, meskipun sebagian mahasiswa masih membutuhkanpengingat untuk konsisten.

Dampak penguatan karakter religius mahasiswa melalui media sosial YouTube konten kea
gamaan, pesantren mahasiswa, dan tahfidzdi STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung lebih terlihat pada ranah afektifdan psikomotorik, dibanding penilai
an akademik kognitif. Keberhasilan program tercermin dari pembiasaan mahasiswa dalamme
njalankan ibadah, disiplin dalam aktivitas keagamaan,
dan keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan religius. Lama-
kelamaan, perilaku religius mahasiswa mulai membudaya dalam keseharian, meskipun sebagi
an masih memerlukan pengingat agar konsisten.Dampak yang Dirasakan yaitu:

1. Disiplin dalam Ibadah

Mahasiswa terbiasa melaksanakan shalat lima waktu secaraberjamaah di
masjid kampus, shalat sunnah seperti Duha, serta rutin tadarus Al-Qur’an.

2. Semangat Menghafal Al-Qur’an

Mahasiswa lebih konsisten mengikuti program tahfidz, menyelesaikan hafalan juz tertentu,
dan rutin melakukan muroja’ah.

3. Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan Keagamaan

529



Forum for Linguistic Studies 2025, 7(2)

Mahasiswa berpartisipasi dalam kajian rutin, kegiatan pesantrenmahasiswa, serta diskusi da
n pembuatan konten keagamaan di YouTube.

4. Pengembangan Sikap Sosial dan Kepedulian

Mahasiswa saling mengingatkan teman untuk beribadah, ikutmembantu kegiatan sosial Isla
mi, dan terlibat dalam pengabdianmasyarakat.

5. Internalisasi Nilai Islami dalam Kehidupan Sehari-hari

Mahasiswa mulai menerapkan adab Islami dalam interaksi sehari-hari, menjaga akhlak,
dan menahan diri dari perilaku negatif. Dengandemikian, penguatan karakter religius melalui
kombinasi media sosial, pesantren mahasiswa,
dan tahfidz memberikan dampak positif nyata, mencakup kedisiplinan ibadah, penguatan hafa
lan Al-Qur’an, pengembangan akhlak, dan kepedulian sosial mahasiswa.

b. Dampak Penguatan Karakter Religius Mahasiswa Melalui Penggunaan Media Sosial Yo
utube Konten Keagamaan, PesantrenMahasiswa,
dan Tahfidz Mahasiswa di STAI Yamisa SoreangBandung

Di
STAI Yamisa Soreang, dampak program penguatan karakterreligius mahasiswa juga terlihat
pada ranah afektif dan psikomotorik. Mahasiswa membiasakan diri dengan akhlakul karimah,
disiplinibadah, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan. Lama-
kelamaan, perilaku religius mahasiswa membudaya, meskipunsebagian masih memerlukan pe
ngingat agar tetap konsisten. Dampakyang dirasakan yaitu:

1. Disiplin Ibadah

Mahasiswa terbiasa melaksanakan shalat lima waktu berjamaah, shalat sunnah seperti Duh
a, dan tadarus Al-Qur’an secara rutin.

2. Penguatan Hafalan Al-Qur’an

Mahasiswa konsisten mengikuti tahfidz, menyelesaikan hafalan juztertentu, dan
rutin muroja’ah.

3. Partisipasi Aktif dalam Kegiatan Keagamaan

Mabhasiswa terlibat dalam pesantren mahasiswa, kajian rutin, sertapembuatan dan diskusi k
onten keagamaan di media sosial.

4. Pengembangan Sikap Sosial dan Kepedulian

Mahasiswa saling mengingatkan teman untuk beribadah, berpartisipasi dalam kegiatan sosi
al Islami, dan menunjukkantanggung jawab terhadap komunitas.

5. Internalisasi Nilai Islami dalam Kehidupan Sehari-hari

Mahasiswa mulai menerapkan adab Islami, menjaga akhlak,
dan menahan perilaku negatif di lingkungan kampus, keluarga,
dan Masyarakat. Berdasarkan dokumentasi dan observasi kegiatan:

a.Mahasiswa terbiasa melaksanakan shalat lima waktuberjamaah di masjid kampus.

b.Mahasiswa hafal juz Al-Qur’an sesuai target program tahfidz.

c.Mahasiswa terbiasa melaksanakan shalat sunnah, sepertiDuha dan Tahajud.

d.Mahasiswa aktif mengikuti kajian rutin
dan berdiskusi kontenkeagamaan melalui YouTube.

e.Mahasiswa terbiasa membaca Al-Qur’an secara rutin dan gemar menambah hafalan.

f.
Mahasiswa berperan aktif dalam pesantren mahasiswa dengandisiplin dan tanggung jawab.
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g.Mahasiswa menunjukkan perilaku religius dalam interaksisosial di kampus, keluarga,
dan masyarakat sekitar (DokumenProgram STAI Yamisa Soreang, 2024).

Dengan demikian, program media sosial keagamaan, pesantrenmahasiswa, dan tahfidz di
STAI Yamisa Soreang memberikan dampakpositif nyata, baik dalam hal disiplin ibadah, pen
guatan hafalan Al-

Qur’an, keterlibatan aktif, pengembangan akhlak, maupun kepeduliansosial mahasiswa.
Dampak positif dari program penguatan karakter religius mahasiswadi STIT At-
Taqwa Ciparay Bandung dan
STAI Yamisa SoreangBandung tampak nyata dalam berbagai aspek kehidupan mahasiswa.
Program
yang memadukan pemanfaatan media sosial YouTube dengan konten keagamaan, pesantren
mahasiswa, serta tahfidz Al-
Qur’an telah melahirkan perubahan yang signifikan, baik secaraspiritual, sosial, maupun pers
onal.
Hasil penelitian menunjukkanbahwa pendekatan terpadu ini mampu melahirkan mahasiswa y
ang lebih disiplin, berani berdakwah, peduli sosial, serta memiliki sikapyang lembut dan penu
h kesabaran.

Pemanfaatan media sosial seperti YouTube dengan kontenkeagamaan dapat menjadi sarana
efektif untuk memperkuatpemahaman religius mahasiswa, karena mereka lebih mudahmener
ima informasi yang dikemas secara visual dan interaktif.
Di sisilain, pesantren mahasiswa berfungsi tidak hanya sebagai tempattinggal, tetapi juga seb
agai ruang pembinaan karakter religius melaluikegiatan ibadah bersama, kajian rutin, serta pe
ngawasan perilakusehari-hari. Program tahfidz Al-Qur’an
pun mampu menanamkandisiplin, konsistensi,
dan keikhlasan, sehingga menjadi saranapembentukan karakter religius mahasiswa yang berk
elanjutan. Dengandemikian, penguatan karakter religius mahasiswa menuntut adanyakombin
asi antara teknologi digital, pembinaan komunitas, dan pembiasaan ibadah
yang konsisten agar nilai-nilai keagamaan dapatdiinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Pembentukan karakter religius pada dasarnya merupakan proses panjang yang menuntut ko
nsistensi, bimbingan,
dan keterlibatan dariberbagai pihak. Mahasiswa tidak dapat hanya mengandalkan teori dariru
ang kelas, melainkan membutuhkan lingkungan yang mendukungpembiasaan nilai-
nilai religius. Dalam konteks ini, kolaborasi antaradosen, institusi,
dan teknologi digital menciptakan ruang yang kondusif bagi penguatan karakter. Dosen
dan pesantren menyediakanpembinaan langsung, sementara media sosial YouTube berperans
ebagai penguat dan pengingat yang relevan dengan kehidupanmahasiswa sehari-hari.

Salah satu dampak positif yang
paling menonjol adalah peningkatankedisiplinan ibadah. Mahasiswa menjadi lebih konsisten
dalammenjalankan shalat tepat waktu, memperbanyak membaca Al-

Qur’an, serta membiasakan diri dengan ibadah sunnah.

Hal inimemperlihatkan bahwa pembinaan karakter religius mampumenyentuh ranah praktis k
ehidupan mahasiswa, tidak berhenti pada pemahaman kognitif semata. Disiplin ibadah terseb
ut semakin terjagakarena mahasiswa terbiasa mengikuti jadwal kegiatan pesantren dan
program tahfidz yang menekankan target capaian hafalan secaraberkesinambungan.
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Penguatan kedisiplinan ibadah ini juga sejalan dengan pemikiranlmam Al-

Ghazali dalam Thya Ulumuddin yang menekankan bahwapembiasaan dalam ibadah adalah ku
nci utama terbentuknya akhlakmulia. Konsistensi dalam ibadah menjadikan mahasiswa terbia
sadengan kedekatan spiritual yang berimplikasi pada sikap sehari-hari. Dengan demikian,
ibadah tidak hanya menjadi rutinitas, melainkanjuga sumber kekuatan moral dalam menghad
api berbagai tantangankehidupan.

Selain peningkatan ibadah, dampak positif lainnya adalahmunculnya keberanian berdakwa
h. Mahasiswa tidak hanya menyerapilmu agama untuk diri sendiri, tetapi juga termotivasi unt
ukmenyebarkannya kepada masyarakat luas.

Mereka tampil sebagaipengajar TPA, penceramah muda, bahkan penggerak komunitaskeaga
maan di lingkungan masing-

masing. Keberanian berdakwah inimemperlihatkan bahwa program penguatan karakter religi
us tidakberhenti pada ranah internalisasi, tetapi juga mendorong mahasiswauntuk melakukan
eksternalisasi nilai melalui dakwah dan pengabdian.

Keberanian berdakwah ini dapat dipahami sebagai wujud nyatakeberhasilan pendidikan Isl
am, sebagaimana ditegaskan Yusuf al-Qaradawi dikutip (Bahagia,

2024) bahwa dakwah adalah manifestasidari pengetahuan, keyakinan,

dan aksi. Mahasiswa yang beraniberdakwah berarti telah mencapai tingkat religiusitas yang u
tuh, di mana pengetahuan agama yang mereka miliki benar-

benar menjadienergi untuk membimbing orang

lain menuju kebaikan. Dengandemikian, pendidikan Islam terbukti tidak hanya membentuk in
dividusaleh, tetapi juga agen perubahan sosial.

Dampak positif berikutnya adalah tumbuhnya rasa tanggung jawabsosial yang tinggi. Maha
siswa menjadi lebih peduli terhadap kondisimasyarakat, aktif mengikuti kegiatan bakti sosial,
penggalangan dana,
dan membantu teman yang mengalami kesulitan. Kepedulian sosial inimemperlihatkan bahw
a karakter religius tidak semata ditunjukkandalam ruang ibadah, tetapi juga dalam tindakan n
yata untukmeringankan beban sesama. Mahasiswa belajar bahwa religiusitasyang sejati selalu
berimplikasi pada hubungan sosial yang harmonis.

Hal ini sejalan dengan pandangan Nurcholish Madjid dalam(Paturochman,

2024) yang menekankan bahwa keimanan yang autentik selalu melahirkan kepekaan sosial.
Mahasiswa yang rajinberibadah tetapi abai terhadap penderitaan sosial belum sepenuhnyame
ncerminkan religiusitas yang matang.

Oleh karena itu, keterlibatanmahasiswa dalam berbagai aksi sosial menunjukkan bahwa peng
uatankarakter religius di kedua kampus ini berhasil menciptakankeseimbangan antara kesaleh
an individu dan tanggung jawab sosial.

Perubahan sikap menjadi lebih lembut, sabar,
dan toleran juga menjadi salah satu buah nyata dari proses pembinaan karakter religius. Melal
ui pembiasaan membaca Al-Qur’an, mengikuti kajian akhlak,
dan hidup dalam suasana pesantren, mahasiswa belajar untukmenahan amarah, menghormati
orang lain, serta menghargaiperbedaan. Nilai-
nilai ini penting dalam kehidupan kampus yang multikultural, di
mana interaksi dengan beragam latar belakangmembutuhkan sikap terbuka dan penuh pengert
ian.
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Kelembutan dan kesabaran mahasiswa juga diperkuat melaluikonsumsi konten dakwah di
YouTube yang banyak menekankanpentingnya akhlak karimah. Pengaruh media
digital ini memberireinforcement
yang kuat terhadap nilai yang telah diajarkan di pesantren. Dengan demikian, mahasiswa men
erima penguatan daridua sisi: formal melalui kegiatan tatap muka, dan
informal melaluiakses media pribadi. Sinergi ini membuat nilai akhlak lebih mudahdiinternali
sasi dalam keseharian mereka.

Dampak jangka panjang yang dapat diamati adalah terbentuknyaalumni
yang bermanfaat bagi masyarakat.
Banyak lulusan dari keduakampus ini yang berkiprah sebagai guru
agama, pendakwah, pengurusmasjid, maupun aktivis sosial. Keterlibatan alumni dalam dunia
pendidikan dan kegiatan keagamaan masyarakat membuktikan bahwapenguatan karakter reli
gius tidak hanya menghasilkan manfaat sesaat, melainkan juga kontribusi jangka panjang.

Keterlibatan alumni ini menjadi bukti konkret bahwa pendidikankarakter religius memiliki
daya transformasi yang tinggi.
Mereka tidak hanya membawa gelar akademik, tetapi juga membawa bekalakhlak, tanggung j
awab, dan keterampilan sosial yang dibutuhkanmasyarakat.
Hal ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikanIslam
di kedua kampus ini tidak hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari kebermanfaat
an nyata bagi lingkungan.

Sinergi antara nilai tradisional dan teknologi digital merupakankunci keberhasilan dari selu
ruh proses ini. Nilai tradisional sepertiketeladanan guru, pembiasaan ibadah,
dan hidup bersama di pesantrenmenyediakan fondasi moral
yang kuat. Sementara teknologi digital, terutama YouTube, berperan sebagai sarana penyamp
ai pesan yang fleksibel, mudah diakses,
dan sesuai dengan gaya belajar mahasiswa. Kedua pendekatan ini saling melengkapi sehingga
pembinaan karakterreligius dapat menjangkau mahasiswa secara lebih efektif.

Evaluasi yang dilakukan secara rutin
juga penting untuk memastikanbahwa dampak positif tetap terjaga. Evaluasi memungkinkan
dosendan pengelola program mengetahui perkembangan mahasiswasekaligus menemukan ke
ndala yang muncul. Dengan adanya evaluasiberkelanjutan,
program dapat selalu diperbaiki dan disesuaikandengan kebutuhan mahasiswa serta tantangan
zaman.

Dengan seluruh uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa penguatankarakter religius mahasi
swa di STIT At-Taqwa Ciparay Bandung dan
STAI Yamisa Soreang Bandung membawa dampak positif yang signifikan. Mahasiswa tidak
hanya menjadi lebih disiplin dalamibadah, tetapi juga tumbuh sebagai pribadi yang berani ber
dakwah, peduli sosial, lembut, dan sabar. Alumni
yang dihasilkan pun mampuberkontribusi besar dalam masyarakat, khususnya di bidangpendi
dikan dan keagamaan.

Akhirnya, keberhasilan ini menunjukkan bahwa perpaduanpendidikan tradisional dengan p
emanfaatan media
digital bukan hanyamemungkinkan, melainkan juga efektif dalam membentuk generasiberilm
u, berakhlak,
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dan berkontribusi bagi masyarakat. Penguatankarakter religius terbukti menjadi investasi pen
didikan jangka panjangyang mampu melahirkan generasi muslim yang siap menghadapitanta
ngan zaman tanpa kehilangan identitas religiusnya.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telahdilakukan, maka simpulan dari disertasi ini adalah sebagai berikut

1. Pengaruh YouTube Konten Keagamaan: Penggunaan media sosialYouTube dengan konten ke
agamaan terbukti memiliki pengaruhpositif dan signifikan terhadap penguatan karakter religi
usmahasiswa. Hal ini terutama terjadi dalam aspek pengetahuan(kognitif)
dan pemahaman ajaran agama. Namun, efektivitasnyasangat bergantung pada kualitas konten

dan selektivitas mahasiswaserta peran institusi dalam kurasi dan pembimbingan.

2. Efektivitas Pesantren Mahasiswa: Program Pesantren Mahasiswamerupakan variabel yang
paling dominan dalam membentuk aspekamaliah (praktik)
dan sosial dari karakter religius. Lingkunganyang kondusif, pembiasaan ibadah berjamaah,
dan interaksi denganustadz/kyai secara intensif sangat efektif menumbuhkan disiplin, tanggu
ng jawab, dan solidaritas keagamaan.

3. Peran Tahfidz Al Qur’an: Kegiatan Tahfidz Al
Qur’an memilikiperan esensial dalam penguatan karakter spiritual mahasiswa, termasuk peni
ngkatan taharah (kesucian), kejujuran, dan kecerdasan spiritual.

Program ini menanamkan etos kesungguhandan kecintaan mendalam terhadap sumber utama
ajaran Islam, yang berdampak pada ketahanan diri mahasiswa.

4. Optimalisasi Penguatan Karakter: Penguatan karakter religiusmahasiswa di STIT At-

Taqwa Ciparay dan STAI Yamisa SoreangBandung paling
optimal dicapai melalui integrasi dan kolaborasiyang sinergis antara penggunaan teknologi di
gital
(YouTube) sebagai sarana informasi dan motivasi, dengan institusi pendidikantradisional (Pe
santren dan Tahfidz) sebagai wahana pembentukanlingkungan dan habituasi (pembiasaan) ka
rakter.

Adapun saran
yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitiandan pembahasan di atas diantaranya seba
gai berikut:

1. Bagi institusi pendidikan tinggi keagamaan Islam, disarankanuntuk terus mengembangkan mo
del pembinaan karakter religiusyang kontekstual dengan kebutuhan mahasiswa masa kini. Per
luada integrasi antara sistem digital dan program pembiasaanlangsung yang mendalam.

2. Bagi dosen dan tenaga kependidikan, penting untuk terus menjaditeladan dalam perilaku religi
us sehari-hari serta menjalinkomunikasi yang membina dengan mahasiswa.

Dosen hendaknyatidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing spiritual.

3. Bagi mahasiswa, hendaknya lebih aktif dalam mengikuti program-
program penguatan karakter religius serta memanfaatkan media sosial untuk hal-
hal yang mendukung pertumbuhan spiritual dan moral mereka.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih luaspenerapan pendekatan digital d
alam pembinaan karakter di institusi pendidikan lain atau pada jenjang pendidikan yang berbe
da agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan aplikatif.
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